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Abstrak

Artikel ini akan menyajikan analisis mendalam mengenai "Trilogi Membangun Kerajaan Allah di Era
Digital," sebuah kerangka kerja strategis yang mengintegrasikan media digital, pengembangan komunitas,
dan ekonomi digital untuk memajukan misi Gereja di Indonesia.

Penelaahan ini mengkaji bagaimana transformasi digital telah mengubah lanskap komunikasi keagamaan,
menyoroti urgensi adaptasi misiologi kontemporer. Dengan memanfaatkan perspektif dari studi agama
digital dan analisis pasar, penulis menguraikan peluang dan tantangan yang melekat pada setiap pilar
trilogi—yakni penguatan media daring seperti Wartagereja.co.id, pembentukan Perkumpulan Wartawan
Gereja Indonesia (PWGI), dan pengembangan platform ekonomi digital tokogereja.com.

Pembahasan mencakup implikasi teologis, sosiologis, dan etis, khususnya dalam konteks polarisasi
informasi dan kesenjangan digital di Indonesia. Temuan dalam artikel ini menunjukkan bahwa
pendekatan sinergis ini tidak hanya mendukung keberlanjutan misi Gereja, tetapi juga memposisikannya
sebagai agen penting dalam membangun harmoni sosial dan literasi digital.

1. Pendahuluan: Misiologi di Persimpangan Era Digital

Latar Belakang dan Konteks Transformasi Digital Gereja di Indonesia

Era digital telah secara fundamental mengubah dinamika komunikasi, membawa dampak yang signifikan
terhadap institusi keagamaan, termasuk Gereja. Dalam lanskap yang terus berkembang ini, muncul
pertanyaan krusial mengenai efektivitas penyampaian pesan-pesan Alkitab dan nilai-nilai Kristiani dalam
ruang digital. Indonesia, sebagai negara dengan pertumbuhan pengguna internet yang pesat dan populasi
yang sangat religius, menawarkan studi kasus yang menarik dan kompleks.1 Perpaduan antara penetrasi
internet yang tinggi dan tingkat religiusitas yang mendalam menciptakan lingkungan yang subur namun
penuh tantangan bagi inisiatif keagamaan digital.

Transformasi ini dipercepat secara dramatis oleh pandemi COVID-19, yang memaksa Gereja
Katolik di Indonesia, misalnya, untuk beralih dengan cepat ke praktik-praktik digital untuk ibadah,
katekese, dan interaksi komunitas.! Perkembangan ini menunjukkan bahwa banyak gereja dan
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jemaat, yang mungkin sebelumnya lambat dalam mengadopsi teknologi digital, kini menjadi lebih
terbiasa dan bahkan bergantung pada alat-alat digital.

Pergeseran ini secara efektif menurunkan hambatan awal untuk masuk bagi inisiatif pelayanan
digital seperti "Trilogi", menjadikannya berpotensi lebih berdampak dan diterima secara luas
dibandingkan dalam konteks pra-pandemi. Hal ini juga menunjukkan adanya tingkat keakraban
digital yang lebih tinggi di dalam komunitas keagamaan, meskipun tingkat literasi digital mungkin
masih belum merata di semua segmen populasi.?

Konsep “Kerajaan Allah” dan Relevansinya dalam Peradaban Digital

Konsep "Kerajaan Allah" dipahami bukan sebagai wilayah geografis, melainkan sebagai kondisi ideal di
mana kehendak Allah terlaksana sepenuhnya, mewujudkan nilai-nilai inti seperti kebenaran, kasih, damai,
sukacita, dan keadilan. Peradaban digital, dengan segala kemajuan teknologinya, disajikan sebagai
instrumen yang kuat untuk mewujudkan nilai-nilai ilahi ini. Sebagai contoh, internet memungkinkan
penyebaran kebenaran melalui akses informasi yang tak terbatas, media sosial memfasilitasi
pengembangan kasih melalui komunitas yang saling mendukung, platform digital dapat mempromosikan
perdamaian melalui dialog antarbudaya, konten positif dan inspiratif menyebarkan sukacita, dan advokasi
keadilan dapat dilakukan bagi komunitas yang terpinggirkan.

Penggunaan frasa "Perwujudan Kerajaan Allah dalam Peradaban Digital" dalam kerangka kerja
ini menunjukkan integrasi yang lebih dalam dan bersifat ontologis daripada sekadar penggunaan
alat. Hal ini menyiratkan bahwa ruang digital itu sendiri dapat menjadi arena aktif di mana nilai-
nilai Kerajaan Allah dihidupi, diinteraksikan, dan dialami oleh individu dan komunitas, bukan
hanya sekadar ditransmisikan secara pasif. Pandangan ini selaras dengan bidang studi "agama
digital", yang mengkaji bagaimana keyakinan dan praktik keagamaan berinteraksi dengan
konteks yang dimediasi secara teknologi.’

Konsep "ruang hibrida" untuk praktik keagamaan semakin memperkuat gagasan ini,
menunjukkan bahwa aktivitas keagamaan daring dan luring menjadi saling terkait erat,
menjadikan ranah digital bagian intrinsik dan berkembang dari kehidupan keagamaan
kontemporer, bukan hanya saluran tambahan atau pelengkap.

Pengantar “Trilogi Membangun Kerajaan Allah Di Era Digital”

Dalam upaya menerjemahkan ulang misiologi agar sesuai dengan konteks zaman digital, sebuah kerangka
kerja yang disebut "Trilogi Membangun Kerajaan Allah Di Era Digital" diusulkan.

Trilogi ini terdiri dari tiga pilar yang saling bergantung: (1) Membangun kekuatan media online (diwakili
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oleh Wartagereja.co.id dan jaringannya), (2) Membangun Komunitas Wartawan Gereja Indonesia (PWGI),
dan (3) Membangun toko online (tokogereja.com) [User Query]. Ketiga pilar ini dipandang sebagai elemen
fundamental untuk secara kreatif menerjemahkan ulang misiologi agar selaras dengan konteks digital
kontemporer, menggarisbawahi kebutuhan akan pendekatan yang adaptif dan inovatif dalam pelayanan
dan penjangkauan.

2. Pilar Pertama: Membangun Kekuatan Media Online (Wartagereja.co.id dan Jaringannya)

Dinamika Informasi dan Media di Era Digital: Perspektif Alvin Toffler

Era digital ditandai oleh keterbukaan informasi yang belum pernah terjadi sebelumnya, di mana, seperti
yang dikemukakan Alvin Toffler, "barangsiapa menguasai informasi dia menguasai dunia". Prinsip ini
secara langsung menginformasikan keharusan untuk mengembangkan sumber daya manusia sebagai
pewarta Kristiani dan membangun platform media gereja yang kuat. Transformasi fundamental lanskap
komunikasi oleh era digital menuntut pertanyaan krusial tentang bagaimana pesan-pesan Kristiani secara
efektif disampaikan dan diterima dalam lingkungan daring.

Dalam "era keterbukaan informasi," "penguasaan informasi" yang dikaitkan dengan Toffler
dalam konteks ini tidak berarti monopoli atau sensor, melainkan kemampuan strategis untuk
membentuk narasi, memengaruhi wacana publik, dan membangun kredibilitas dalam ekosistem
informasi digital yang terfragmentasi dan seringkali kacau. Hal ini menyiratkan pendekatan
proaktif, bukan sekadar reaktif, terhadap strategi media digital bagi Gereja. Mengingat prevalensi
misinformasi, ujaran kebencian, dan polarisasi mengenai isu-isu keagamaan di ruang digital
Indonesia %, kekuatan media Gereja, yang dicontohkan oleh Wartagereja.co.id, menjadi kekuatan
penting untuk menyediakan narasi tandingan dan mempromosikan wacana positif. Ini

memperluas perannya melampaui sekadar aktivitas promosi menjadi salah satu pengaruh sosial.
Adaptasi Pesan Kristiani di Ruang Digital: Wawasan Peter M. Phillips

Peter M. Phillips, seorang peneliti terkemuka di bidang agama digital dari Durham University, memberikan
wawasan berharga melalui karyanya "The Bible, Social Media, and Digital Culture".12 Penelitiannya secara
kritis mengkaji pergeseran sosiologis dari pendekatan proposisional ke pendekatan terapeutik terhadap
iman dalam budaya digital kontemporer.12

Phillips menemukan bahwa audiens daring cenderung lebih menyukai konten Alkitab yang
bersifat moral, tidak dogmatis, dan non-konfliktual. Wartawan gereja didorong untuk
mengadopsi pendekatan ini guna meningkatkan daya tarik konten dan memperluas jangkauan di
ranah digital. Adaptasi ini tidak berarti mengkompromikan kebenaran teologis, melainkan
mengemas dan menyampaikan pesan agar beresonansi dengan nilai-nilai yang dihargai oleh
masyarakat digital.
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Di era media sosial yang seringkali dipenuhi polarisasi dan ujaran kebencian, jurnalisme gereja
yang mengedepankan pesan-pesan moral dan non-konfliktual dapat menjadi "oase yang
menyejukkan".’ Dengan berfokus pada nilai-nilai universal seperti kasih, keadilan, dan
perdamaian, jurnalisme semacam itu dapat berkontribusi pada terciptanya ruang digital yang
lebih positif dan konstruktif.

Gereja perlu beradaptasi dengan bahasa dan gaya komunikasi yang dominan di platform digital.
Penelitian Phillips membantu mengidentifikasi tren dan preferensi ini, sehingga Wartawan
Gereja Indonesia dapat mengembangkan format konten yang lebih sesuai, seperti infografis,
video pendek, podcast, dan artikel yang mudah dibagikan di media sosial.

Adaptasi strategis ini selaras dengan pemahaman akademis yang lebih luas tentang "agama
digital," di mana pengalaman keagamaan semakin terintegrasi ke dalam ranah digital,
memunculkan bentuk-bentuk ritual, identitas, dan komunitas baru.® Platform digital juga
memungkinkan wartawan gereja untuk membangun jaringan luas dengan berbagai pihak,
termasuk gereja-gereja, organisasi Kristen, dan individu. Produksi konten yang relevan dan
menarik, berdasarkan pemahaman tentang audiens digital, dapat secara substansial
memperkuat komunitas Kristen daring dan memperluas pengaruh positifnya.

Penekanan Phillips pada konten yang "moral, non-dogmatis, dan non-konfliktual," jika dilihat
melalui lensa konteks spesifik Indonesia yang mengalami polarisasi agama dan ujaran kebencian,
menyoroti keharusan etis yang kritis bagi media digital Kristiani. Hal ini menunjukkan bahwa
evangelisme dan pembangunan komunitas yang efektif di ranah digital Indonesia harus
mengutamakan pembangunan perdamaian dan inklusivitas di atas kekakuan doktrinal atau
apologetika konfrontatif. Ini bukan sekadar praktik terbaik untuk memaksimalkan keterlibatan;
hal ini merupakan keharusan strategis untuk kelangsungan hidup dan dampak positif media
Kristiani dalam lanskap digital yang bergejolak.

Metafora "oase" menyiratkan sikap yang disengaja dan kontra-kultural, yang bertujuan untuk
menyediakan ruang yang aman dan konstruktif di tengah perselisihan digital. Implikasi yang lebih
dalam adalah bahwa bentuk, nada, dan pembingkaian evangelisme digital menjadi sama
pentingnya dengan isi pesan itu sendiri. Kegagalan untuk mematuhi prinsip-prinsip ini berisiko
memperburuk ketegangan antar-agama yang ada dan mengasingkan calon audiens, terutama di
negara yang beragam agama seperti Indonesia. Ini melampaui strategi komunikasi sederhana,
menuntut evaluasi ulang etis dan misiologis yang fundamental tentang bagaimana Injil disajikan
dan dihidupi dalam masyarakat yang pluralistik dan dimediasi secara digital. Hal ini juga
memerlukan keseimbangan yang cermat antara mempertahankan integritas teologis dan
beradaptasi dengan preferensi audiens untuk memastikan resonansi dan penerimaan.
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Tantangan dan Peluang Jurnalisme Gereja di Indonesia

Jurnalisme Kristiani memegang peran yang kuat dan unik dalam menyebarkan pesan dan nilai-nilai
Kerajaan Allah, mampu menginspirasi, mendidik, dan menjadi katalis perubahan positif dalam
masyarakat. Jurnalisme ini dapat menjadi suara bagi mereka yang terpinggirkan dan pembela keadilan.15
Namun, era digital juga membawa tantangan signifikan, termasuk penyebaran berita palsu, ujaran
kebencian, dan polarisasi sosial yang merajalela. Hal ini menuntut kepatuhan yang teguh pada standar
etika yang tinggi, verifikasi informasi yang ketat, dan praktik pelaporan yang bertanggung jawab.9

Di sisi lain, terdapat peluang besar dalam memanfaatkan platform digital untuk menciptakan
konten yang kreatif, menarik, dan relevan. Podcast, video, blog, dan media sosial dapat menjadi
alat yang sangat efektif untuk menyampaikan pesan inspiratif, membangun komunitas daring,
dan mendorong dialog konstruktif.*®

Tantangan yang meluas terkait misinformasi dan polarisasi di ranah digital Indonesia ° mengubah
jurnalisme Kristiani dari sekadar fungsi pelaporan menjadi agen vital bagi kohesi sosial dan
kewarganegaraan digital yang etis. Mengingat dampak yang didokumentasikan dari isu-isu
keagamaan terhadap konflik sosial dan polarisasi dalam lanskap media sosial Indonesia °, peran
jurnalisme Kristiani meluas secara signifikan melampaui komunitas gereja internalnya.
Jurnalisme ini memikul tanggung jawab sosial yang mendalam untuk secara aktif melawan tren-
tren destruktif ini. Hal ini memposisikan Wartagereja.co.id dan jaringan terkaitnya tidak hanya
sebagai media berita gereja internal, tetapi sebagai kontributor potensial yang krusial bagi
harmoni nasional dan literasi digital. Peran sosial yang lebih luas ini meningkatkan misi dan
potensi dampaknya, sehingga memerlukan mekanisme pemeriksaan fakta yang kuat dan
pendidikan literasi media yang berkelanjutan bagi jurnalis maupun audiens mereka.

Rekomendasi Strategis untuk Pengembangan Media Online

Untuk mengoptimalkan peran media online dalam trilogi ini, disarankan untuk:

e Memprioritaskan produksi konten berkualitas tinggi, menarik, dan mudah dibagikan dalam
berbagai format (misalnya, infografis, video pendek, podcast) yang secara konsisten selaras
dengan preferensi audiens digital untuk pesan yang moral, non-dogmatis, dan non-
konfliktual.

e Menerapkan dan secara ketat menegakkan protokol pemeriksaan fakta yang kuat dan
pedoman etika untuk secara efektif melawan misinformasi dan membangun kepercayaan
yang langgeng dalam lingkungan digital yang berpotensi terpolarisasi.

e Secara aktif terlibat di seluruh platform media sosial utama melalui kampanye iklan yang
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ditargetkan secara strategis dan inisiatif pemasaran konten yang canggih, serta menjajaki
kolaborasi dengan tokoh-tokoh Kristiani berpengaruh dan pembuat konten digital.*®

e Membangun kemitraan strategis dengan outlet media Kristiani lainnya dan, yang terpenting,
dengan organisasi lintas agama untuk memperluas jangkauan dan secara kolaboratif
mempromosikan harmoni beragama.

e Berinvestasi secara signifikan dalam program pelatihan berkelanjutan bagi jurnalis dan
pembuat konten Kristiani, dengan fokus pada praktik terbaik media digital, tren yang
muncul, dan pertimbangan etika yang kompleks yang melekat dalam evangelisme digital.'®

3. Pilar Kedua: Membangun Komunitas Wartawan Gereja Indonesia (PWGI)

Visi dan Misi PWGI: Jurnalisme sebagai Instrumen Kerajaan Allah

Perkumpulan Wartawan Gereja Indonesia (PWGI) beroperasi di bawah tema utama "MEMBANGUN
KERAJAAN ALLAH DENGAN JURNALISME DI ERA DIGITAL" [User Query]. Fondasi teologisnya bersifat
ganda: bersumber dari Lukas 1:1-3, yang menekankan pentingnya pelaporan peristiwa ilahi secara
sistematis dan teratur, serta dari Amanat Agung (Matius 28:19-20, Markus 16:15-18), yang
mengamanatkan pemberitaan Injil ke seluruh dunia.

Misi PWGI adalah berfungsi sebagai platform vital bagi wartawan gereja untuk secara sistematis
mempublikasikan kegiatan gereja melalui situs web utamanya, wartagereja.co.id, dan jaringan
luasnya yang terdiri dari sekitar 100 media daring terafiliasi, sehingga memungkinkan Marturia
(kesaksian) yang profesional dan konsisten.?° Organisasi ini secara eksplisit mengidentifikasi
wartawan gereja sebagai sumber daya manusia (SDM) yang profesional dan kompeten yang
bertugas membuat rilis berita positif dan konten yang menyoroti kasih, damai sejahtera, dan
keselamatan Kristus, dengan demikian secara aktif menghadirkan "Tanda-Tanda Kerajaan Allah
di Era Digital".

Fondasi teologis ganda PWGI, yang mencakup pelaporan sistematis dan Amanat Agung, secara
unik memposisikannya sebagai jembatan krusial antara komunikasi gereja tradisional dan
evangelisme digital modern yang dinamis. Ini menyiratkan kebutuhan kritis akan pendekatan
yang seimbang yang menghormati integritas jurnalistik inti sambil secara bersamaan memenubhi
mandat misinya. Ketegangan yang melekat antara "pelaporan sistematis" (yang menyiratkan
objektivitas, akurasi faktual, dan kepatuhan pada prinsip-prinsip jurnalistik) dan "memberitakan
Injil" (yang secara inheren bersifat misioner dan didorong oleh iman) memerlukan navigasi yang
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cermat dan disengaja.

Keberhasilan PWGI akan bergantung pada kemampuannya untuk secara mulus mengintegrasikan
profesionalisme jurnalistik (seperti yang dibuktikan oleh kepatuhannya pada UU No. 40 tahun
1999 tentang Pers dan Kode Etik Jurnalistik, sebagaimana disebutkan dalam kueri) dengan tujuan
evangelistiknya. Integrasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa kontennya dianggap
kredibel dan berdampak spiritual. Hal ini merupakan pertimbangan etis yang signifikan bagi
jurnalisme keagamaan di era digital, terutama dalam masyarakat yang beragam seperti
Indonesia.?

Perwujudan Nilai-nilai Kerajaan Allah dalam Peradaban Digital

Platform digital memberdayakan penyebaran kebenaran mengenai Allah dan ajaran Gereja, serta
memfasilitasi advokasi keadilan dan kesetaraan, khususnya bagi komunitas yang terpinggirkan [User
Query]. Media sosial berfungsi sebagai alat yang ampuh untuk menumbuhkan komunitas yang saling
mengasihi dan mendukung, mendorong dialog, mempromosikan pemahaman dan toleransi, serta
mendistribusikan konten positif dan inspiratif secara luas.

Pengejaran aktif "kebenaran, kasih, damai, sukacita, dan keadilan" melalui sarana digital oleh
PWGI dapat berfungsi sebagai model praktis dan terapan untuk "agama digital" di negara yang
bergulat dengan polarisasi online dan misinformasi yang signifikan.

Ini mengangkat peran PWGI dari sekadar badan jurnalistik menjadi aktor kunci dalam misiologi
terapan dan harmoni sosial. Dengan secara sengaja berfokus pada nilai-nilai positif ini, PWGI
tidak hanya terlibat dalam "jurnalisme gereja" tetapi secara aktif berpartisipasi dalam
pembangunan perdamaian digital dan transformasi sosial. Hal ini memposisikan PWGI sebagai
pemain kritis dalam membina kerukunan beragama dalam lanskap digital Indonesia.?! Sikap
proaktif ini dapat berfungsi sebagai studi kasus konkret yang menunjukkan bagaimana organisasi
keagamaan dapat secara efektif memanfaatkan media digital untuk mempromosikan kerukunan
antar-agama dan dialog konstruktif, daripada secara tidak sengaja berkontribusi atau kewalahan
oleh konflik digital. Hal ini menyoroti potensi mendalam bagi jurnalisme keagamaan untuk
menjadi kekuatan signifikan bagi kebaikan di ranah publik yang lebih luas, secara aktif
menunjukkan nilai-nilai Kerajaan Allah dalam tindakan dan kontennya.

Peran PWGI dalam Pembentukan Sumber Daya Manusia Pewarta (Program 1G2W)

PWGI secara aktif berkolaborasi dengan gereja-gereja di seluruh Indonesia untuk membina wartawan
Kristiani profesional melalui program inovatifnya "1 Gereja 2 Wartawan" (1G2W). Para wartawan yang
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terlatih ini kemudian bertanggung jawab untuk mempublikasikan kegiatan gereja di wartagereja.com dan
jaringan afiliasinya.

Tujuan utama dari program ini adalah untuk memberdayakan gereja-gereja individu untuk menjadi
"pewarta" (influencer atau pembawa berita) yang aktif dalam ruang digital yang dinamis.

Program 1G2W secara langsung mengatasi kesenjangan sumber daya manusia yang kritis dalam
komunikasi keagamaan digital yang efektif. Program ini secara pragmatis menyadari bahwa
pelayanan digital yang berdampak membutuhkan keterampilan khusus yang melampaui
pelatihan teologis tradisional, mewakili respons strategis terhadap lanskap media yang
berkembang. Keberhasilan setiap inisiatif evangelisme atau media digital sangat bergantung
pada kompetensi dan profesionalisme mereka yang memproduksi dan menyebarkan konten.!
Program 1G2W secara langsung mengatasi hal ini dengan menekankan pelatihan profesional
(mematuhi standar jurnalistik seperti UU No. 40 tahun 1999 tentang Pers).

Pendekatan sistematis untuk pengembangan sumber daya manusia ini merupakan pendorong
kritis bagi seluruh "Trilogi," memastikan aliran konten berkualitas tinggi yang berkelanjutan dan
keterlibatan digital yang konsisten. Hal ini juga secara implisit mengatasi "kesenjangan sumber
daya dan pelatihan" yang sering diidentifikasi sebagai penghalang evangelisme digital yang
efektif.'8

Dampak Media Sosial pada Praktik Keagamaan dan Tanggung Jawab Komunitas

Media sosial telah muncul sebagai lahan subur bagi perkembangan populisme agama di Indonesia.
Meskipun fenomena ini dapat menantang otoritas keagamaan tradisional, ia juga menyediakan jalan bagi
penyebaran ajaran agama yang ramah media.2 Migrasi wacana keagamaan dari ruang fisik ke ruang virtual
memiliki implikasi terhadap "kekuatan koersif" agama dan membawa risiko salah representasi ajaran
agama.ll

Tantangan utama termasuk proliferasi cepat berita palsu, ujaran kebencian, dan konten negatif
lainnya, yang secara signifikan dapat menghambat perwujudan Kerajaan Allah di ranah digital.
Sebagai umat Kristiani, terdapat tanggung jawab yang jelas untuk menggunakan teknologi
dengan bijak, mempertahankan sikap kritis terhadap informasi, secara aktif menyebarkan konten
positif, dan menjadi saksi Kristus yang otentik dalam interaksi daring.

Munculnya populisme agama dan potensi salah representasi ajaran agama ? menggarisbawahi
kebutuhan mendesak bagi PWGI untuk tidak hanya melatih jurnalis profesional tetapi juga secara
aktif menumbuhkan literasi digital dan keterampilan berpikir kritis dalam komunitas Kristiani
yang lebih luas. Hal ini memperluas tanggung jawab PWGI melampaui sekadar pembuatan
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konten hingga mencakup pendidikan audiens yang krusial.

Pengamatan bahwa "kekuatan koersif' agama terpengaruh ! menyiratkan bahwa struktur
otoritas keagamaan tradisional melemah atau dilewati secara online, menciptakan kekosongan
di mana suara-suara yang beragam, seringkali tidak terverifikasi, dapat memperoleh prominensi.
Lingkungan ini sangat cocok untuk populisme agama.

Agar PWGI secara efektif "membangun Kerajaan" dalam lingkungan yang kompleks ini, PWGI juga
harus membekali audiensnya—komunitas Kristiani yang lebih luas—untuk menavigasi lanskap
digital ini secara kritis. Ini berarti bahwa pengembangan dan implementasi program literasi digital
23 pukan hanya kebaikan sosial umum tetapi keharusan strategis bagi PWGI. Program semacam
itu akan memastikan bahwa pesannya diterima secara akurat, membantu melindungi komunitas
dari konten berbahaya, dan memberdayakan individu untuk menjadi warga negara digital yang
bijaksana. Ini mengubah PWGI menjadi entitas pendidikan dan perlindungan dalam ranah digital,
memperluas dampaknya melampaui jurnalisme langsung.

Rekomendasi Strategis untuk Penguatan Komunitas PWGI

Untuk memperkuat komunitas PWGI dan perannya dalam trilogi, disarankan untuk:

e Mengembangkan modul pelatihan komprehensif untuk program 1G2W yang melampaui
etika dan keterampilan jurnalistik untuk mencakup literasi digital, pemikiran kritis, dan
praktik keterlibatan online yang bertanggung jawab.

e Menetapkan pedoman yang jelas dan kuat untuk pembuatan konten yang secara cermat
menyeimbangkan tujuan misi dengan integritas jurnalistik dan sensitivitas mendalam
terhadap kerukunan antar-agama.

e Memfasilitasi forum, lokakarya, dan peluang belajar sebaya secara teratur bagi anggota
PWGI untuk membahas tren digital yang muncul, menavigasi dilema etika yang kompleks,
dan berbagi praktik terbaik dalam jurnalisme Kristiani.

e Secara aktif mencari dan membina keterlibatan dengan organisasi media keagamaan dan
sekuler lainnya untuk mempromosikan dialog antar-agama dan secara kolaboratif melawan
ujaran kebencian dan misinformasi melalui inisiatif bersama.

e Menjelajahi dan mengimplementasikan program bimbingan bagi jurnalis Kristiani yang
bercita-cita tinggi dan yang baru memulai karir untuk memberikan dukungan spiritual dan
praktis yang penting dalam menavigasi tekanan dan peluang unik pelayanan digital.’

4. Pilar Ketiga: Membangun Kekuatan Ekonomi Melalui Toko Online (tokogereja.com)
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Analisis Pasar E-commerce Indonesia: Tren dan Proyeksi Pertumbuhan

Pasar e-commerce Indonesia merupakan salah satu yang terbesar dan paling dinamis di Asia Tenggara,
dengan nilai proyeksi mencapai US$44,7 miliar pada tahun 2024, menunjukkan tingkat pertumbuhan
tahunan yang kuat sebesar 10,65%. Tingkat Pertumbuhan Tahunan Majemuk (CAGR) diperkirakan sebesar
9,04% hingga tahun 2028.25 Proyeksi alternatif menunjukkan lintasan pertumbuhan yang lebih tinggi,
dengan CAGR 19% untuk tahun 2024-2027, berpotensi mencapai US$125 miliar pada tahun 2027.25
Pertumbuhan signifikan ini didorong oleh peningkatan penetrasi internet dan ponsel pintar, populasi yang
besar dan semakin melek digital, serta adopsi dan kemudahan penggunaan metode pembayaran digital
yang meluas.25

Perangkat seluler mendominasi 67% volume transaksi e-commerce di Indonesia,
menggarisbawahi kebutuhan krusial bagi tokogereja.com untuk memprioritaskan desain
platform yang mengutamakan seluler dan pengalaman pengguna.?® Preferensi pembayaran di
kalangan konsumen Indonesia sangat beragam, dengan dompet digital (35%), transfer bank
(26%), dan kartu kredit (13%) menjadi metode yang paling populer.?> Konsumen Indonesia sangat
responsif terhadap berbagai promosi, termasuk diskon, gratis ongkos kirim, dan cashback, dan
keputusan pembelian mereka sangat dipengaruhi oleh ulasan produk dan reputasi toko online.

Pertumbuhan pasar e-commerce yang kuat di Indonesia, khususnya dominasi perdagangan
seluler yang luar biasa, menunjukkan lingkungan yang sangat reseptif dan dinamis untuk
tokogereja.com. Namun, preferensi pembayaran yang beragam dan responsivitas konsumen
yang tinggi terhadap promosi menunjukkan bahwa strategi keuangan dan pemasaran harus
sangat terlokalisasi dan fleksibel untuk secara efektif menangkap dan mempertahankan pangsa
pasar.

Fakta bahwa 67% volume e-commerce berasal dari perangkat seluler 2° bukan hanya preferensi,
tetapi mode dominan keterlibatan konsumen. Ini berarti bahwa merancang pengalaman
pengguna seluler yang mulus, intuitif, dan sangat responsif untuk tokogereja.com bukan hanya
menguntungkan tetapi merupakan prasyarat mutlak untuk keberhasilan. Selanjutnya,
keragaman yang diamati dalam metode pembayaran dan sensitivitas konsumen yang tinggi
terhadap promosi 2> menyiratkan bahwa strategi keuangan atau pemasaran generik, satu ukuran
untuk semua, tidak akan memadai.

Tokogereja.com harus secara strategis mengintegrasikan beberapa gateway pembayaran
populer dan mengembangkan kalender promosi yang dinamis dan berbasis data untuk secara
efektif mengubah dan mempertahankan pelanggan. Ini membutuhkan pendekatan yang canggih
untuk operasi e-commerce yang melampaui sekadar mendirikan toko online.
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Tabel 1: Ukuran Pasar dan Proyeksi Pertumbuhan E-commerce Indonesia (2024-2028)

Tahun Gross Tingkat Compound Sumber
Merchandise Pertumbuhan Annual Growth
Value (GMV) Tahunan Rate (CAGR)
(Miliar USD) (2024-2028)

2024 44.7 10.65% 9.04% 1

2025 (Proyeksi) 53-95.84 - 15.5%, 10.4% 3

2028 (Proyeksi) 63.2 - 9.04% 1

Catatan: Data dan proyeksi dapat bervariasi antar sumber.

Tabel ini memberikan gambaran kuantitatif yang jelas tentang potensi pasar e-commerce di
Indonesia. Hal ini berfungsi sebagai titik data fundamental untuk membenarkan investasi
signifikan dalam tokogereja.com dengan menunjukkan lintasan pertumbuhan substansial dari
pasar yang lebih luas. Penyertaan proyeksi yang bervariasi (misalnya, 9,04% vs. 19% CAGR) juga
memungkinkan diskusi yang lebih bernuansa dan realistis tentang optimisme pasar versus
perkiraan konservatif, yang sangat penting untuk pengambilan keputusan yang tepat oleh calon
investor dan untuk perencanaan strategis. Hal ini mendasari proposisi bisnis dalam tren pasar
empiris.

Profil Target Audiens tokogereja.com: Komunitas Kristen di Indonesia

Target audiens utama tokogereja.com sangat spesifik: komunitas Kristen di Indonesia, yang terbagi
menjadi individu (mulai dari remaja hingga lansia, yang sebagian besar tinggal di perkotaan dengan akses
internet yang baik, meskipun potensi untuk menjangkau daerah terpencil juga signifikan, dengan tingkat
pendapatan yang bervariasi dan denominasi yang berbeda), institusi (termasuk gereja lokal,
keuskupan/sinode regional/nasional, sekolah Kristen/Katolik dari TK hingga perguruan tinggi, serta
lembaga keagamaan lainnya seperti yayasan, ordo religius, seminari, dan panti asuhan), dan komunitas
rohani (seperti kelompok doa, persekutuan kategorial, kelompok pemuda/remaja gereja, dan panitia
acara gerejawi).

Indonesia memiliki populasi Kristen yang signifikan, diperkirakan lebih dari 29 juta jiwa (terdiri
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dari sekitar 20,8 juta Protestan dan 8,6 juta Katolik), yang merupakan basis konsumen yang
substansial dan sebagian besar belum terlayani untuk produk-produk keagamaan khusus.?®

Kebutuhan produk spesifik dalam pasar ini mencakup berbagai macam barang seperti buku
teologi, Alkitab studi, perlengkapan ibadah (misalnya, hosti, anggur komuni, lilin), busana liturgi,
suvenir rohani, dan kemampuan untuk pembelian dalam jumlah besar untuk kebutuhan
institusional. Perilaku pembelian konsumen di ceruk ini sangat dipengaruhi oleh kenyamanan,
ketersediaan produk spesifik yang mungkin sulit ditemukan di toko fisik umum atau marketplace,
dan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap sumber pembelian online serta jaminan kualitas
produk. Pentingnya, perbedaan denominasi (misalnya, Katolik vs. berbagai tradisi Protestan)
menyebabkan preferensi produk yang sedikit berbeda (misalnya, rosario dan patung santo untuk
Katolik versus buku teologi spesifik atau merchandise Kristiani untuk Protestan), yang
memerlukan penawaran produk yang bernuansa.

Populasi Kristiani yang substansial (lebih dari 29 juta jiwa) dikombinasikan dengan tidak adanya
pemain dominan di pasar produk keagamaan online memberikan "keunggulan penggerak
pertama" yang signifikan bagi tokogereja.com. Namun, keragaman denominasi yang melekat
dalam target audiens ini menyiratkan bahwa strategi produk dan pemasaran yang berhasil harus
sangat dikurasi, inklusif, dan sensitif terhadap kebutuhan teologis dan liturgi spesifik,
menghindari pendekatan generik atau satu ukuran untuk semua. Keunggulan penggerak pertama
sangat besar, memungkinkan tokogereja.com untuk berpotensi mendefinisikan dan memimpin
pasar ceruk ini, membangun loyalitas merek yang kuat.

Namun, nuansa denominasional (misalnya, kebutuhan spesifik untuk barang liturgi Katolik versus
literatur teologi Protestan) bukanlah sekadar detail segmentasi, melainkan faktor kritis untuk
kurasi produk, manajemen inventaris, dan pesan pemasaran yang ditargetkan.

Kegagalan untuk memahami secara mendalam dan memenuhi kebutuhan denominasi spesifik ini
dapat mengasingkan segmen besar pasar target, secara signifikan membatasi pertumbuhan
meskipun ukuran pasar secara keseluruhan besar. Ini membutuhkan pemahaman yang canggih
tentang berbagai subkultur Kristen di Indonesia.

Pemahaman yang lebih dalam tentang kebutuhan denominasi ini juga dapat secara strategis
mengarah pada kemitraan dengan badan gereja tertentu, penerbit denominasi, atau organisasi
keagamaan, yang semakin memperkuat posisi tokogereja.com sebagai sumber yang terpercaya
dan komprehensif. Ini juga menyiratkan bahwa "branding yang selaras dengan iman" (seperti
yang diamati di pasar Muslim %) sangat penting untuk membangun kepercayaan dan loyalitas
dalam komunitas keagamaan spesifik ini.

Selanjutnya, potensi layanan B2B untuk institusi merupakan aliran pendapatan yang stabil dan
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bernilai tinggi, karena gereja dan sekolah kemungkinan akan memprioritaskan pemasok khusus

yang terpercaya untuk kebutuhan massal dan spesifik mereka, memperkuat strategi dominasi

ceruk.

Tabel 2: Estimasi Populasi Kristen di Indonesia Berdasarkan Denominasi (2023)

Denominasi Persentase Populasi Jumlah (Juta) Sumber
Kristen

Protestan 70.81% 20.8 5

Katolik 29.19% 8.6 5

Total Kristen 100% 29.4 5

Catatan: Angka ini adalah estimasi dan dapat bervariasi tergantung pada sumber dan
metodologi.

Tabel ini sangat berharga karena mengukur sub-segmen spesifik dalam pasar Kristiani yang lebih
luas di Indonesia. Ini memberikan dasar berbasis data untuk keputusan strategis terkait
diversifikasi produk, manajemen inventaris, dan pengembangan kampanye pemasaran yang
sangat bertarget. Dengan secara visual merepresentasikan ukuran proporsional populasi
Protestan dan Katolik, tabel ini secara langsung mendukung argumen untuk menyesuaikan
penawaran produk dan pesan berdasarkan preferensi denominasi, yang diidentifikasi sebagai
keunggulan kompetitif utama bagi tokogereja.com.

Analisis Kompetitif Komprehensif dan Keunggulan tokogereja.com

Lanskap kompetitif untuk toko rohani online di Indonesia saat ini terdiri dari beberapa pemain dengan
berbagai ukuran dan fokus.

e Kompetitor Langsung: Beberapa toko online yang sudah ada secara spesifik menargetkan
pasar produk rohani di Indonesia, seperti Yeraya Toko Rohani (di Tokopedia), Yasperin,
LilinKecil.com, Toko Rohani OBOR, Toko Rohani Karmel, dan Avila Shop Indonesia. Para
pemain ini menawarkan berbagai macam produk rohani, mulai dari buku hingga
perlengkapan ibadah [User Query].

e Kompetitor Tidak Langsung: Marketplace e-commerce besar seperti Tokopedia dan
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Shopee, bersama dengan toko buku fisik yang mungkin memiliki kehadiran online,
merupakan kompetitor tidak langsung yang signifikan. Keunggulan utama mereka terletak
pada lalu lintas pengguna yang besar dan infrastruktur logistik yang sudah mapan.?°

Analisis SWOT Kompetitor Utama:

Yeraya Toko Rohani: Kekuatan meliputi kehadirannya di platform Tokopedia dengan banyak
pengikut, menawarkan berbagai macam produk rohani termasuk perlengkapan Perjamuan
Kudus dan dekorasi rohani.® Mendapatkan rating yang baik dari pelanggan.® Kelemahan
mungkin terletak pada branding yang kurang kuat karena bercampur dengan jutaan produk
lain di Tokopedia, sehingga sulit membangun loyalitas pelanggan langsung di luar platform.
Peluang ada pada pemanfaatan fitur promosi dan logistik terintegrasi dari Tokopedia untuk
menjangkau lebih banyak pelanggan. Ancaman meliputi persaingan harga yang tinggi di
platform Tokopedia dan ketergantungan pada aturan dan algoritma Tokopedia.

Toko Rohani OBOR: Kekuatan adalah statusnya sebagai toko resmi penerbit buku rohani
Katolik yang dikenal, sehingga memiliki kredibilitas dan menawarkan buku-buku yang
mungkin sulit ditemukan di tempat lain [User Query]. Memiliki rating yang sangat baik di
Tokopedia [User Query]. Kelemahan adalah fokus utama mungkin pada produk Katolik,
sehingga kurang menjangkau pasar Protestan. Peluang ada pada perluasan jangkauan
produk untuk denominasi Kristen lainnya dan pemanfaatan reputasi penerbit untuk
membangun kepercayaan. Ancaman meliputi persaingan dari toko rohani online lain yang
mungkin menawarkan harga lebih rendah.

LilinKecil.com: Kekuatan adalah penawaran berbagai macam buku rohani Kristen, termasuk
Alkitab anak dan buku-buku teologi [User Query]. Memiliki website sendiri yang
memberikan kontrol penuh atas branding dan pengalaman pelanggan [User Query].
Kelemahan mungkin memiliki lalu lintas pengguna yang lebih rendah dibandingkan dengan
toko yang ada di marketplace besar. Peluang ada pada pembangunan komunitas online yang
kuat di sekitar website mereka dan fokus pada pemasaran konten untuk menarik pelanggan.
Ancaman meliputi investasi yang signifikan dalam pemasaran untuk meningkatkan
visibilitas.

Keunggulan Kompetitif tokogereja.com: Keunggulan kompetitif tokogereja.com dibangun

berdasarkan spesialisasi dan kurasi produk yang 100% berfokus pada produk rohani Kristen dan

Katolik dengan seleksi yang cermat dan berkualitas. Membangun branding dan kepercayaan

sebagai sumber terpercaya di bidang produk rohani akan menjadi kunci.

https://tokogereja.com dapat menawarkan kelengkapan ceruk dengan menyediakan produk

yang sulit ditemukan di tempat lain, seperti produk impor spesifik atau kerajinan tangan lokal

yang unik. Pembuatan konten yang relevan dan pembangunan komunitas online melalui blog,

artikel renungan, atau forum diskusi dapat menambah nilai dan meningkatkan keterlibatan
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https://tokogereja.com/

pelanggan. Layanan pelanggan yang unggul, kemudahan akses dan pengalaman pengguna
website yang baik, serta potensi layanan B2B untuk institusi gereja/sekolah juga akan menjadi
pembeda.

Meskipun marketplace umum menawarkan jangkauan yang luas, strategi tokogereja.com yang
diusulkan untuk "kelengkapan ceruk" dan membangun dirinya sebagai "sumber terpercaya"
secara langsung mengatasi fragmentasi pasar saat ini dan tidak adanya platform khusus yang
otoritatif. Hal ini menyiratkan bahwa keunggulan kompetitif tokogereja.com tidak hanya tentang
jangkauan produk atau harga, tetapi secara fundamental tentang menumbuhkan identitas merek
yang berakar pada keaslian, relevansi spiritual, dan kepercayaan komunitas—kualitas yang
secara inheren sulit direplikasi oleh marketplace umum. Aspek "sumber terpercaya” sangat
penting di pasar produk keagamaan, di mana keaslian, makna spiritual, dan keselarasan dengan
nilai-nilai iman adalah yang terpenting.

Ini melampaui pertimbangan e-commerce tipikal tentang harga yang kompetitif atau
kenyamanan semata. Hal ini menyiratkan bahwa tokogereja.com bukan hanya pengecer tetapi
seorang kurator dan penjaga barang-barang yang memiliki makna spiritual.

Posisi strategis ini memungkinkannya untuk menarik dan mempertahankan basis pelanggan setia
yang mengutamakan keandalan dan keselarasan iman di atas luasnya pilihan atau harga terendah
mutlak, sebuah tren yang diamati di pasar yang selaras dengan iman lainnya.?” Fokus yang
mendalam pada kepercayaan dan kelengkapan ceruk ini juga menunjukkan potensi nilai seumur
hidup pelanggan (CLV) yang lebih tinggi dan pemasaran dari mulut ke mulut yang kuat dalam
komunitas Kristen yang erat, sehingga mengurangi ketergantungan pada iklan umum yang
mabhal.

Penyebutan eksplisit potensi layanan B2B untuk institusi gereja dan sekolah semakin
memperkuat hal ini, karena entitas-entitas ini kemungkinan akan memprioritaskan pemasok
khusus yang terpercaya untuk kebutuhan massal dan spesifik mereka, membangun aliran
pendapatan yang stabil dan signifikan. Ini merupakan langkah strategis untuk mendominasi pasar
vertikal tertentu daripada terlibat dalam persaingan langsung dengan raksasa e-commerce.

Tabel 3: Analisis SWOT Kompetitor Utama

Kompetitor Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman
Yeraya Toko Hadir di Branding kurang Manfaatkan fitur Persaingan harga
Tokopedia, kuat, sulit promosi & logistik di Tokopedia,
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Rohani

banyak pengikut,
beragam produk
rohani, rating baik
6

membangun
loyalitas di luar
Tokopedia

Tokopedia

ketergantungan
pada platform

Toko Rohani
OBOR

Toko resmi
penerbit,
kredibilitas tinggi,
buku rohani
Katolik yang
spesifik, rating
sangat baik [User
Query]

Fokus utama pada
Katolik

Perluas jangkauan
produk,
manfaatkan
reputasi penerbit

Persaingan harga,
perubahan tren
konsumen

LilinKecil.com Beragam buku Lalu lintas Bangun Perlu investasi
rohani Kristen, pengguna komunitas online, pemasaran yang
website sendiri mungkin lebih content marketing signifikan
[User Query] rendah

Tabel ini menawarkan analisis terstruktur dan komparatif dari lanskap kompetitif

tokogereja.com. Hal ini sangat berharga untuk mengidentifikasi kesenjangan yang ada di pasar
yang dapat dieksploitasi secara strategis oleh tokogereja.com dan untuk menunjukkan potensi
ancaman yang perlu dimitigasi. Dengan secara jelas menguraikan kekuatan dan kelemahan
pemain saat ini, tabel ini secara langsung menginformasikan proposisi nilai unik tokogereja.com
dan posisi strategisnya, memberikan peta jalan yang jelas untuk diferensiasi dan masuk pasar.

Strategi Pemasaran dan Penjualan yang Ditingkatkan

Strategi pemasaran dan penjualan yang ditingkatkan akan secara ekstensif memanfaatkan berbagai
saluran digital, dengan penekanan kuat pada platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan
berpotensi YouTube dan TikTok. Ini akan melibatkan kampanye iklan yang ditargetkan dan pemasaran
konten yang dinamis, menampilkan renungan, sorotan produk, dan testimoni pelanggan yang otentik.16
Komponen krusial dari strategi ini melibatkan kolaborasi strategis dengan tokoh-tokoh Kristiani
berpengaruh dan pemimpin agama yang dihormati, yang diakui sebagai metode efektif untuk
membangun kepercayaan dan memperluas jangkauan dalam audiens target.

Upaya Search Engine Optimization (SEO) dan Search Engine Marketing (SEM) yang komprehensif
akan diimplementasikan untuk memastikan tokogereja.com mudah ditemukan oleh calon
pelanggan yang mencari produk rohani secara online. Strategi pemasaran konten yang kuat,
termasuk pembuatan posting blog, artikel, dan ulasan produk yang informatif dan relevan
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dengan minat komunitas Kristen, akan mendorong lalu lintas organik ke website. Pemasaran
email akan digunakan untuk membangun hubungan dengan pelanggan, mengirimkan buletin
tentang produk baru dan promosi, serta memberikan pembaruan tentang acara-acara
keagamaan penting.

Strategi yang sangat vital melibatkan pembentukan kemitraan langsung dengan gereja-gereja
lokal dan berbagai organisasi keagamaan di seluruh Indonesia, memanfaatkan struktur
komunitas yang ada untuk penjangkauan dan penjualan.

Penekanan strategis pada pemanfaatan "influencer yang selaras dengan iman" dan
pembentukan kemitraan langsung dengan gereja-gereja merupakan pendekatan canggih yang
memanfaatkan struktur komunitas dan jaringan kepercayaan yang melekat dalam iman Kristen.

Ini melampaui pemasaran konvensional, berkembang menjadi bentuk keterlibatan komunitas
yang secara langsung mendukung penjualan dan loyalitas merek. Fokus khusus pada kemitraan
dengan gereja-gereja dan influencer Kristiani adalah strategi yang sangat ampuh karena
memanfaatkan jaringan yang ada dan sangat terpercaya.

Dalam konteks keagamaan, rekomendasi dari pemimpin gereja atau tokoh spiritual yang
dihormati memiliki bobot yang sangat besar, seringkali melampaui dampak iklan tradisional.
Pendekatan ini secara efektif memanfaatkan tema "otoritas" dan "komunitas" yang diidentifikasi
dalam studi agama digital.® Ini juga menyiratkan bahwa tokogereja.com bukan hanya platform e-
commerce transaksional tetapi bertujuan untuk berintegrasi secara mendalam ke dalam struktur
komunitas Kristen, sehingga secara signifikan meningkatkan daya tariknya sebagai "sumber
terpercaya".

Strategi ini secara inheren lebih berkelanjutan dan berpotensi lebih hemat biaya daripada hanya
mengandalkan iklan berbayar, karena mendorong advokasi organik dan loyalitas.

5. Tantangan Lintas Sektoral dan Pertimbangan Etis di Era Digital

Isu Digital Divide dan Inklusivitas dalam Komunitas Keagamaan
Meskipun Indonesia mengalami peningkatan pesat dalam adopsi internet, terutama di kalangan orang

dewasa yang lebih tua yang sering disebut sebagai "imigran digital," penelitian menunjukkan korelasi
negatif yang signifikan antara tingkat komitmen keagamaan yang lebih tinggi dan penggunaan internet di
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antara demografi ini.3 Sebaliknya, pendidikan, kesejahteraan, dan kebahagiaan menunjukkan hubungan
positif dengan keterlibatan digital.3 Tantangan tetap ada di beberapa wilayah di Indonesia di mana akses
internet masih suboptimal, menghambat implementasi penuh dan manfaat program literasi digital.24

Korelasi negatif yang teridentifikasi antara religiusitas dan penggunaan internet di kalangan
"imigran digital" > menghadirkan tantangan signifikan, yang seringkali terabaikan, bagi "Trilogi,"
terutama dalam upayanya untuk menjangkau segmen komunitas Kristiani yang lebih tua dan
berpotensi lebih tradisional. Ini menyiratkan bahwa strategi digital tidak dapat mengasumsikan
akses universal, kenyamanan, atau kemahiran dengan teknologi di semua demografi keagamaan.

"Kesenjangan digital" ini, khususnya dalam komunitas keagamaan, berarti bahwa "Trilogi" harus
mengadopsi pendekatan hibrida yang bernuansa. Ini mungkin melibatkan pemeliharaan
beberapa metode penjangkauan tradisional atau, yang lebih strategis, pengembangan program
literasi digital khusus yang disesuaikan untuk segmen yang kurang melek digital.

Mengasumsikan transformasi yang sepenuhnya digital tanpa secara proaktif mengatasi
hambatan akses dan kenyamanan ini dapat menyebabkan pengecualian sebagian besar audiens
target dan pada akhirnya membatasi jangkauan dan dampak keseluruhan dari upaya
"pembangunan Kerajaan". Hal ini juga menyoroti peran krusial dari pelatihan program 1G2W,
karena para jurnalis yang baru terlatih ini mungkin berperan penting dalam menjembatani
kesenjangan digital ini dalam konteks gereja lokal mereka.

Menjaga Harmoni Antarumat Beragama dan Melawan Misinformasi

Era digital secara nyata telah memperbesar tantangan yang ditimbulkan oleh misinformasi dan ujaran
kebencian, dengan implikasi mendalam bagi hubungan antar-agama dan kohesi sosial di Indonesia.10 Isu-
isu keagamaan seringkali berfungsi sebagai pemicu polarisasi dan konflik dalam wacana media sosial
Indonesia.9 Pengguna internet seringkali mengeksploitasi simbol-simbol agama untuk memperkuat posisi
mereka sendiri dan secara agresif menentang pandangan yang berlawanan, praktik yang dapat
menyebabkan desakralisasi agama itu sendiri dan merusak otoritas pemimpin agama tradisional.11

Menjaga kerukunan antar-agama dalam lingkungan digital yang kompleks ini membutuhkan pendekatan
multi-segi, termasuk peningkatan dialog antar-agama, implementasi pendidikan agama yang inklusif,
keterlibatan komunitas yang aktif, dan kolaborasi yang kuat antara lembaga agama dan lembaga
pemerintah.22

Sifat polarisasi agama dan misinformasi yang meluas di ruang digital Indonesia ° mengubah misi
"Trilogi" dari sekadar evangelisme internal menjadi peran penting dalam pembangunan
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perdamaian nasional dan ketahanan sosial. Ini secara signifikan meningkatkan tanggung jawab
etis yang melekat dalam operasi ketiga pilar. Meskipun kueri pengguna telah mengakui
pentingnya menghindari polarisasi, data yang disediakan mengungkapkan tingkat keparahan dan
prevalensi masalah ini di Indonesia.

Ini berarti bahwa sekadar "menghindari" konflik tidak cukup; "Trilogi" harus secara proaktif
melawannya. Kehadiran digitalnya tidak bisa netral tetapi harus menjadi kekuatan untuk
perubahan positif. Peran aktif dalam melawan misinformasi dan mempromosikan harmoni ini
menjadi ukuran krusial keberhasilan "Trilogi" dalam mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah
(damai, keadilan, kebenaran) dalam masyarakat yang sangat pluralistik.

Ini menyiratkan bahwa strategi konten untuk Wartagereja.co.id, kurikulum pelatihan untuk
jurnalis PWGI, dan bahkan inisiatif keterlibatan komunitas di sekitar tokogereja.com harus secara
eksplisit mengintegrasikan prinsip-prinsip dialog antar-agama, moderasi, dan kewarganegaraan
digital yang bertanggung jawab. Ini memperluas dampak "Trilogi" melampaui pertumbuhan
gereja internal menjadi kontribusi sosial yang lebih luas dan esensial, menunjukkan nilai-nilai
Kerajaan dalam tindakan.

Etika Pewartaan dan Bisnis dalam Konteks Digital

Evangelisme digital, meskipun menawarkan peluang besar, menuntut kesengajaan, keaslian, dan fokus
yang tak tergoyahkan pada Kristus, secara eksplisit menghindari promosi diri atau pengejaran popularitas
semata.19 Pertimbangan etis utama dalam pelayanan digital meliputi risiko misinformasi, menumbuhkan
keterlibatan yang dangkal, dan memprioritaskan jangkauan luas daripada kedalaman spiritual yang tulus.
Upaya evangelistik harus tetap berlandaskan Alkitab dan bertanggung jawab secara misi.18 Mekanisme
akuntabilitas yang kuat dan program bimbingan sangat penting bagi pembuat konten digital Kristiani agar
tetap membumi, menjaga integritas, dan menavigasi tekanan visibilitas online.19

Untuk tokogereja.com, tren konsumen menunjukkan bahwa sumber etis, keberlanjutan, dan tanggung
jawab sosial semakin menjadi faktor penting dalam keputusan pembelian, di samping kualitas produk,
keselarasan iman (analog dengan jaminan halal untuk pasar Muslim), dan harga yang kompetitif.27

Tantangan etis yang melekat dalam evangelisme digital (misalnya, kesembronoan, promosi diri)
dan e-commerce (misalnya, kepercayaan konsumen, sumber etis) menyoroti keharusan untuk
kerangka etika yang kuat yang melampaui kepatuhan semata. Kerangka kerja ini harus selaras
secara mendalam dan konsisten dengan nilai-nilai inti "Kerajaan Allah" yang ingin diwujudkan
oleh "Trilogi".

Penekanan pada "keaslian," "integritas," dan "mengarahkan orang kepada Kristus, bukan
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promosi diri" ° untuk evangelisme digital, serta "nilai-nilai yang selaras dengan iman" dan
"tanggung jawab sosial" untuk e-commerce %/, menunjukkan bahwa pertimbangan etis bukan
hanya tentang menghindari kerugian atau jebakan hukum. Hal ini secara fundamental tentang
secara aktif membangun kepercayaan dan kredibilitas dalam ruang digital yang seringkali
dicirikan oleh kesembronoan, penipuan, dan hubungan transaksional.

Ini berarti bahwa "Trilogi" harus mewujudkan nilai-nilai yang dipromosikannya, memastikan
bahwa operasinya (konten media, interaksi komunitas, dan transaksi komersial) secara konsisten
selaras dengan misi teologisnya yang menyeluruh. Konsistensi ini akan memperkuat
legitimasinya, meningkatkan dampaknya, dan mendorong keterlibatan yang lebih dalam dan
bermakna dengan audiens dan pelanggannya.

6. Kesimpulan dan Implikasi Masa Depan

Sintesis Trilogi: Sinergi Media, Komunitas, dan Ekonomi Digital

"Trilogi" merepresentasikan pendekatan yang benar-benar holistik dan terintegrasi terhadap misiologi di
era digital. Dalam kerangka kerja ini, media digital (Wartagereja.co.id) berfungsi sebagai sarana utama
untuk menginformasikan dan membentuk narasi, komunitas (PWGI) memberdayakan sumber daya
manusia dan mendorong keterlibatan digital yang etis, dan pilar ekonomi (tokogereja.com) menyediakan
sumber daya keuangan yang berkelanjutan sambil melayani kebutuhan spiritual spesifik komunitas.

Setiap pilar dirancang untuk memperkuat dan memperbesar yang lain: konten media yang menarik
menarik dan memelihara anggota komunitas, komunitas yang kuat dan terlatih menghasilkan konten
berkualitas lebih tinggi dan secara aktif mendukung usaha ekonomi, dan stabilitas keuangan yang
dihasilkan oleh platform e-commerce menyediakan sumber daya penting untuk pengembangan
berkelanjutan dari inisiatif media dan program komunitas.

Sinergi "Trilogi" menciptakan ekosistem yang mandiri dan saling memperkuat untuk
pembangunan Kerajaan digital. Model terintegrasi ini mewakili pendekatan yang secara
signifikan lebih tangguh, berdampak, dan berkelanjutan dibandingkan dengan inisiatif digital
yang terisolasi atau terfragmentasi.

Penamaan eksplisit sebagai "Trilogi" menunjukkan sinergi yang dimaksudkan di mana dampak
kolektif lebih besar daripada jumlah bagian-bagiannya. Media (Wartagereja.co.id) menghasilkan
kesadaran dan membangun kepercayaan, yang secara langsung menguntungkan platform e-
commerce (tokogereja.com). Komunitas jurnalis yang terlatih (PWGI) menghasilkan konten
berkualitas tinggi untuk media dan juga dapat secara aktif mempromosikan usaha e-commerce
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melalui jaringan mereka. Yang terpenting, kekuatan ekonomi yang berasal dari tokogereja.com
menyediakan keberlanjutan finansial yang vital untuk inisiatif media dan komunitas, secara
langsung mengatasi tantangan umum "kurangnya model pendanaan jangka panjang untuk
evangelisme digital".*® Ini menciptakan siklus yang baik, membuat seluruh inisiatif "Trilogi" lebih
kuat, adaptif, dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

Implikasi Teologis dan Praktis untuk Misi Gereja

Implementasi "Trilogi" yang berhasil menuntut evaluasi ulang mendalam terhadap misiologi tradisional,
mendesak Gereja untuk sepenuhnya merangkul ruang digital sebagai ladang misi yang sah dan utama,
daripada hanya memandangnya sebagai alat bantu untuk penjangkauan. Pendekatan terintegrasi ini
menuntut adaptasi berkelanjutan, inovasi, dan refleksi teologis yang berkelanjutan mengenai bagaimana
iman dihidupi, diekspresikan, dan disebarkan secara otentik dalam lanskap dinamis budaya digital.

"Trilogi" berfungsi sebagai cetak biru yang praktis dan dapat direplikasi bagi Gereja untuk

mengatasi skeptisisme yang ada terhadap ekspresi iman online *

dan sepenuhnya
mengintegrasikan "teologi digital" sebagai aspek inti yang sangat diperlukan dari misi
kontemporernya. Dengan menunjukkan bagaimana mandat misioner tradisional (Marturia,
Kerygma) dapat dikelola dengan setia dan efektif dalam ranah digital, hal ini membantu
menghilangkan skeptisisme yang ada. Ini merupakan pergeseran mendasar dari sekadar
"menggunakan" alat digital sebagai tambahan untuk pelayanan menjadi "menjadi" gereja
digital—di mana keterlibatan digital adalah bagian intrinsik dan terintegrasi dari identitas dan

misinya.

Arah Pengembangan dan Penelitian Lanjutan

Untuk lebih memajukan pemahaman dan implementasi "Trilogi", disarankan untuk:

e Melakukan penelitian empiris yang ketat untuk menilai dampak spesifik dari setiap pilar—
keterlibatan media, pertumbuhan komunitas, dan aktivitas ekonomi—terhadap
pembentukan spiritual, keterlibatan komunitas yang lebih luas, dan penetrasi pasar dalam
konteks Indonesia.

e Menijelajahiimplikasi etis dan peluang misiologis yang disajikan oleh teknologi yang muncul,
seperti Kecerdasan Buatan (Al), Realitas Virtual (VR), dan Realitas Tertambah (AR), untuk
evangelisme digital dan perdagangan keagamaan.

e Mengembangkan metrik dan metodologiyang canggih untuk secara kuantitatif dan kualitatif
mengukur "dampak Kerajaan" di ruang digital, melampaui metrik keterlibatan konvensional
untuk menilai transformasi spiritual dan sosial yang lebih dalam.
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e Memulai studi longitudinal untuk menyelidiki efek jangka panjang dari religiusitas digital
terhadap partisipasi gereja offline, evolusi otoritas agama tradisional, dan dinamika
hubungan antar-agama dalam masyarakat yang dimediasi secara digital.

PN Trilogi
Membangun Kerajaan
Allah di Era Digital

Membangun Kerajaan Allah g
kerja strategis yang mengints
pengembangan komunitas,
memajukan misi Gereja di Ing
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